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LAMPIRAN 01 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

Lampiran 1. Surat Pelaksanaan Penelitian 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

      



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 02 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

Lampiran 2. Pedoman Wawancara Penelitian 

 

  



 

 

Judul: IMPLEMENTASI PROGRAM RELAWAN DEMOKRASI KOMISI 

PEMILIHAN UMUM DALAM MENINGKATKAN PARTISIPASI 

PEMILIH PADA PEMILU 2024 DI KABUPATEN BULELENG 

Rumusan Masalah 1 

1.Bagaimana implementasi Program Relawan Demokrasi Komisi Pemilihan Umum 

Kabupaten Buleleng pada Peraturan Komisi Pemilihan Umum Pasal 30 Nomor 9 

Tahun 2022? 

Pertanyaan Komisioner Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Buleleng : 

1. Apa saja regulasi atau dasar hukum yang mengatur Program Relawan 

Demokrasi, baik di tingkat nasional maupun daerah? 

2. Apakah terdapat PKPU, surat edaran, atau keputusan khusus yang dijadikan 

dasar pelaksanaan program? 

3. Bagaimana implementasi regulasi tersebut di Kabupaten Buleleng? 

4. Berapa jumlah Relawan Demokrasi di Kabupaten Buleleng pada Pemilu 2019? 

5. Apakah jumlah tersebut sesuai dengan ketentuan nasional terkait jumlah basis 

relawan? 

6. Bagaimana proses rekrutmen dan seleksi relawan dilakukan? 

Pertanyaan Relawan Demokrasi Kabupaten Buleleng : 

1. Segmen atau kelompok masyarakat mana yang menjadi fokus sosialisasi 

relawan? 

2. Media atau metode apa yang digunakan dalam kegiatan sosialisasi (poster, 

ceramah, media sosial, hiburan, dan sebagainya)? 

3. Sejauh mana pengaruh program Relawan Demokrasi terhadap peningkatan 

partisipasi pemilih di Kabupaten Buleleng? 



 

 

4. Apakah terdapat perbedaan partisipasi antara kelompok pemilih yang terlibat 

dalam kegiatan relawan dan yang tidak? 

5. Bagaimana penilaian Anda terhadap efektivitas program dalam meningkatkan 

literasi dan kesadaran politik masyarakat? 

6. Bagaimana peran relawan dalam menjaga netralitas dan meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap KPU? 

Pertanyaan Peserta Program Relawan Demokrasi : 

1. Metode sosialisasi apa yang digunakan oleh relawan selama kegiatan, dan 

bagaimana metode tersebut membantu pemahaman Anda? 

2. Materi atau informasi apa yang paling berkesan bagi Anda selama kegiatan 

sosialisasi, terutama terkait hak pilih dan mekanisme pencoblosan? 

3. Bagaimana penilaian Anda terhadap manfaat kegiatan sosialisasi dan 

dampaknya terhadap partisipasi pemilih pemula? 

Rumusan Masalah 2 

2.Bagaimana upaya dan hambatan dalam pelaksanaan Program Relawan 

Demokrasi oleh Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Buleleng pada Pemilihan 

Umum Serentak Tahun 2024 di Kabupaten Buleleng? 

Pertanyaan Komisioner Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Buleleng : 

1. Apa saja kendala utama yang dihadapi KPU Kabupaten Buleleng dalam 

menjalankan Program Relawan Demokrasi pada Pemilu Serentak Tahun 2024? 

2. Bagaimana pengaruh perubahan struktur kepemimpinan, seperti pergantian 

komisioner, terhadap jalannya program? 

3. Apakah keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran menjadi hambatan 

signifikan dalam pelaksanaan program? 



 

 

4. Bagaimana KPU Kabupaten Buleleng melakukan sosialisasi Pemilu 2024 

tanpa dukungan relawan demokrasi? 

5. Apa bentuk strategi sosialisasi alternatif yang dilakukan (misalnya melalui 

media sosial, aplikasi daring, PPS, atau kegiatan masyarakat lainnya)? 

6. Bagaimana efektivitas penggunaan media digital dibandingkan pendekatan 

berbasis komunitas melalui relawan? 

Pertanyaan Relawan Demokrasi Kabupaten Buleleng : 

1. Apakah media sosial dan kanal digital dapat menjangkau semua segmen 

pemilih, termasuk pemilih marginal, lansia, dan pemilih pemula? 

2. Bagaimana dampak tidak adanya relawan demokrasi terhadap tingkat 

partisipasi politik masyarakat di Kabupaten Buleleng? 

3. Bagaimana bentuk koordinasi KPU dengan lembaga lain dalam mendukung 

penyampaian informasi kepemiluan kepada masyarakat? 

4. Bagaimana cara agar Program Relawan Demokrasi dapat lebih efektif apabila 

dilaksanakan kembali pada pemilu mendatang? 

5. Segmen pemilih mana yang paling membutuhkan kehadiran relawan untuk 

memastikan keterjangkauan informasi kepemiluan? 

6. Apa rekomendasi Anda kepada KPU agar kegiatan sosialisasi pemilu lebih 

menyeluruh, adaptif, dan berdampak nyata bagi masyarakat? 

Pertanyaan Peserta Program Relawan Demokrasi : 

1. Apa saja kendala atau hambatan yang Anda temui selama mengikuti Program 

Relawan Demokrasi, baik dari sisi peserta? 

2. Menurut Anda, apakah terdapat kendala dalam pemahaman peserta sebelum 

dan selama sosialisasi? Jika ada, apa yang menjadi penyebab utamanya? 



 

 

3. Bagaimana upaya relawan dan penyelenggara dalam mengatasi hambatan 

tersebut agar peserta bisa memahami hak dan mekanisme pemilu dengan baik? 

4. Menurut pengalaman Anda, strategi atau metode apa yang paling efektif untuk 

meningkatkan pemahaman peserta dan partisipasi pemilih pemula di program 

ini? 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 03 

DAFTAR INFORMAN DAN RESPONDEN 

Lampiran 3. Daftar Informan Dan Responden 

  



 

 

1. Nama   :  Putu Arya Suarnata 

 Jabatan  : Komisioner Divisi SDM dan Pendidikan Pemilih KPU  

    Kabupaten Buleleng 

2. Nama   : Sanchi Krisna Dewi 

 Jabatan   : Relawan Demokrasi Kecamatan Buleleng 

3. Nama   : M. Syawal Murry 

 Jabatan   : Relawan Demokrasi Kecamatan Buleleng 

4. Nama   : I Gede Diyana Putra 

 Jabatan   : Relawan Demokrasi Kecamatan Sukasada 

5. Nama   : Kadek Andila Kertha Subagia 

 Jabatan   : Relawan Demokrasi Kecamatan Sukasada 

6. Nama   : Gede Cakra 

 Jabatan   : Relawan Demokrasi Kecamatan Tejakula 

7. Nama   : Ni Putu Julia Pratiwi 

 Jabatan   : Peserta Sosialisasi Program Relawan Demokrasi Kabupaten  

      Buleleng 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 04 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

  



 

 

 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi wawancara dengan Putu Arya Suarnata 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi wawancara dengan M. Syawal Murry 



 

 

 

Gambar 3 Dokumentasi wawancara dengan Ni Putu Julia Pratiwi 

 

Gambar 4 Dokumentasi wawancara dengan Sanchi Krisna Dewi 

 

Gambar 5 Dokumentasi wawancara dengan Gede Cakra 



 

 

 

Gambar 6 Dokumentasi wawancara dengan KD Andila Kertha Subagia 

 

Gambar 7 Dokumentasi wawancara dengan I Gede Diyana Putra 
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